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BAB 1 PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang Meskipun dalam Islam penuh toleransi dan semua umat Islam dipermudah dalam banyak hal, tetapi didalam agama Islam juga terdapat aturan-aturan yang wajib dan harus diketahui oleh semua umatnya. Aturan-aturan itu disebut dengan Hukum Islam. Hukum Islam adalah suatu aturan yang ditetapkan dan berkaitan dengan amal perbuatan seorang mukallaf, yang dimaksud mukallaf adalah orang muslim yang sudah dewasa dan sehat, tidak gangguan jiwa atau akal (akal sehat) yang mana diberi sebuah kewajiban atau perintah dan sebuah larangan oleh Agama Islam baik perintah itu mengandung sebuah tuntutan, larangan, ataupun perbolehan terhadap suatu hal. Hukum Islam ini berlaku untuk seorang yang telah baligh. Dalam masyarakat Indonesia berkembang berbagai istilah sekitar hukum Islam. Istilah satu dengan yang lainnya mempunyai persamaan dan sekaligus perbedaan. Istilah yang dimaksud adalah syari’at Islam, fikih Islam, dan hukum Islam. Dalam bahasa Indonesia, istilah syari’at Islam berarti hukum syari’at atau hukum syara’ sedangkan istilah fikih itu berarti hukum fikih atau terkadang disebut hukum Islam. Fikih merupakan elaborasi atau rincian terhadap syari’ah Islam melalui kegiatan ijtihad, oleh karena itu dapat disebut sebagai yurisprudensi Islam. Dalam hukum Islam, menurut Azhari ada tiga sifat dasar yaitu Bidimensional, ‘Adalah (adil), Individualistik. 1.2. Tujuan 1) Memperdalam ilmu tentang hukum-hukum Islam dan ruang lingkupnya 2) Mengetahui pengaruh hukum Islam terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia 3) Mengetahui kontribusi Kontribusi Umat Islam terhadap Hukum di Indonesia
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Ruang Lingkup Hukum Islam Dalam bahasa Indonesia istilah syari’at berarti hukum atau syari’at, sedangkan istilah fikih islam berarti hukum fikih atau disebut dengan hukum islam. Pada dasarnya syari’at merupakan dasar dari fikih, maka dari itu seseorang yang akan memahami hukum islam dengan baik dan benar harus dapat membedakan fikih islam dengan syari’at islam. Pada prinsipnya, syari’at adalah wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah. Syariat bersifat fundamental, mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dari fikih, berlaku abadi dan menunjukkan kesatuan Islam. Sedangkan fikih merupakan pemahaman manuia yang memenuhi syarat memahami syari’at. Karena itu sifatnya instrumental, ruang lingkupnya terbatas, tidak berlaku abadi, dan dapat berubah dari masa ke masa. Fikih merupakan rincian terhadap syari’ah melalui kegiatan ijtihad maka dari itu dapat disebut sebagai yurisprudensi Islam. Ijtihad merupakan uaha yang sungguh-sungguh dengan menggunakan segenap kemampuan yang ada dan dilakukan oleh orang yang ahli akan hukum. Menurut Azhari, ada tiga sifat dasar hukum Islam a. Bidimensional berarti mengandung segi kemanusiaan dan segi ketuhanan (ilahi). Hukum islam mengatur berbagai aspek kehidupan manusia b. ‘Adalah (adil) merupakan hukum islam keaian bukan saja merupakan tujuan, tetapi juga merupakan sifat yang melekat sejk kaidah dalam syari’at ditetapkan c. Individualistik dan kemasyarakatan, adanya sifat ini karena syari’at diikat oleh nilai transendental, yaitu wahyu Allah yang disampaikan kepada Rasulullah Muhammad SAW. Hukum Islam baik dalam pengertian syari’at, maupun fikih dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu Ibadah dan Mu’amalah. Ibadah adalah aktivitas ritual seorang mukmin yang
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bersifat vertikal (hubungan manusia dengan Tuhannya) yang tata cara dan pelaksanaannya telah diatur dengan rinci oleh Allah dan Rasulnya (dalam hadits), seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Dengan demikian, tidak mungkin ada proses yang membawa perubahan dan perombakan secara asasi mengenai hukum, susuan, dan tata cara ibadah itu sendiri, yang mungkin berubah hanyalah sarana penunjang dan alat-alat modem dalam pelaksanaannya. Adapun mu ‘amalat adalah ketetapan-ketetapan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan yang lainnya yang terbatas pada aturan-aturan pokok, dan tidak seluruhnya diatur secara rinci sebagaimana ibadah. Oleh karena itu, sifatnya terbuka untuk dikembangkan melalui ijtihad manusia yang memenuhi syarat untuk melakukan usaha itu. Hukum Islam tidak membedakan dengan tajam antara hukum perdata dengan hukum publik seperti halnya dalam hukum barat, karena menurut hukum Islam pada hukum perdata ada segi.-segi publik, dan pada hukum publik ada segi-segi perdatanya. Sedangkan sistematika hukum Islam adalah seperti di bawah ini: a. Al-ahkam al-syahshiyah (hukum perorangan/keluarga) mencakup masalah perkawinan, waris dan semacamnya. Ayat A1-Qur’an yang berkaitan dengan hukum ini berjumlah 70 ayat. b.



Al-ahkam aLmadaniyah (hukum perdata), hukum ini berkaitan dengan transaksi jual beli, perburuhan, utang piutang, jaminan, gadai. Ayat yang berkaitan dengan masalah ini berjumlah 70 ayat.



c.



Al-ahkam al-jinaiyah (hukum pidana), hukum ini berkaitan dengan pelanggaran



hukum (kriminalitas) dan kejahatan. Ayat yang berkaitan dengan masalah ini berjumlah 30 ayat. d. Al-ahkam al-murafa ‘ah (hukum acara), hukum ini berkenaan dengan peradilan, kesaksian, pembuktian, dan sumpah. Ayat yang berkaitan dengan masalah ini berjumlah 1 3 ayat. e. Al-ahkam aldusturiyah (hukum tata negara), hukum ini berkaitan dengan sistem pemerintahan dan prinsip-prinsip pengaturannya. Ayat yang berhubungan dengan masalah Îflj berjumlah 10 ayat. .
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f.



Al-ahkam al-dauliyah (hukum jnternasional), hukum ini berkaitan dengan hubungan antar negara, kerja sama, dan perdamaian. Ayat yang berkenaan dengan masalah ini berjumlah 25 ayat.



g.



Al-ahkam al-iqtishadiyah wal maliyah (hukum perekonomian dan keuangan), yaitu hukum yang berkaitan dengan pendapatan negara, baitul maal, dan pendistribusiannya pada masyarakat. Ayat yang berkaitan dengan persoalan ini berjumlah 1 0 ayat (Abdul Wahab Khalaf, 1973).



Apabila bidang-bidang hukum Islam tersebut disusun menurut sistematika hukum barat yang membedakan hukum publik dan hukum perdata, maka susunan mu’amalah dalam arti luas adalah seperti di bawah ini: 1. Munakahat, ialah hukum yang mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan perkawinan, perceraian, serta akibat akibatnya. 2. Waratsah, mengatur segala masalah yang berhubungan pewaris, ahli waris, harta peninggalan, pembagian warisan dan wasiat. Hukum kewarisan ini juga disebut Fara‘id. 3. Mu ‘amalat dalam arti khusus ialah hukum yang mengatur masalah kebendaan dan hak-hak atas benda, seperti jual beli, sewa-menyewa, pinjam meminjam, perseroan, dan lain-lain. 4. Jinayat, memuat aturan-aturan mengenai perbuatan perbuatan yang diancam dengan hukuman, baik dalam jarimah hudud, qishas, ataupun ta ‘zir. 5.



Al-ahkam as-sultaniyah ialah hukum yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan kepala negara, pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun daerah, pajak dan lain-lain.



6. Siyar ialah hukum yang mengatur urusan perang dan damai, tata hubungan dengan pemeluk agarna dan negara lain. 7. Mukhashamat, mengatur tentang peradilan, kehakiman, dan hukum acara (Daud, Ah M. 1999).
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2.2. Tujuan dan Fungsi Hukum Islam Tujuan Hukum Islam secara umum adalah Dar ‘u! mafaasidi wajalbul mashaalihi (mencegah terjadinya kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan), mengarahkan manusia pada kebenaran untuk mencapai kebahagiaan hidup mereka di dunia dan akhirat, dengan jalan mengambil segala yang berguna dan mencegah atau menolak yang madlarat dan yang tidak berguna dalam kehidupan manusia. Abu Ishaq As-Sathibi merumuskan lima tujuan hukum Islam (al-maqash id al-khamsah) yaitu: 1 . Memelihara Agama Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap manusia agar martabatnya dapat terangkat lebih tinggi dañ martabat makhluk lain dan memenuhi hajat jiwanya. Beragama merupakan kebutuhan manusia yang harus dipenuhi, karena agamalah yang dapat menyentuh nurani manusia. Agama Islam harus terpelihara dan ancaman orang-orang yang merusak akidah, syari’ah dan akhlak atau mencampuradukkan ajaran Islam dengan paham/aliran yang batil. Agama Islam memberi perlindungan kepada pemeluk agama lain untuk menjalankan agama sesuai dengan keyakinannya. Agama Islam tidak memaksakan pemeluk agama lain meninggalkan agamanya untuk memeluk agama Islam , disebutkan dalam Al- Qur ‘ an surat Al- Baqarah : 256. 2. Memelihara Jiwa Menurut hukum Islam jiwa harus dilindungi . Hukum islam memelihara hak manusia untuk hidup dan mempertahankan kehidupannya. Islam melarang pembunuhan karena hal itu menghilangkan jiwa manusia dan Islam melindungi berbagai sarana hidup yang dipergunakan oleh manusia untuk mempertahankan kemaslahatan hidupnya. 3 . Memelihara Akal Islam mewajibkan seseorang untuk memelihara akalnya karena akal mempunyai peranan sangat penting dalam hidup dan kehidupan manusia. Dengan akal manusia dapat memahami wahyu Allah baik yang terdapat dalam kitab suci (ayat-ayat Qauliyah) maupun yang terdapat pada alam (ayat-ayat Kauniyah). Dengan akal manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seseorang tidak akan dapat menjalankan hukum Islam dengan baik dan benar tanpa mempergunakan akal yang sehat. Laporan Agama Islam Kelompok 3 Kelas B 2016
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Untuk itu Islam melarang minuman yang memabukkan (khamr) dan memberi hukuman terhadap perbuatan orang yang merusak akal. (QS. 5:90) 4. Memelihara Keturunan. Dalam hukum Islam memelihara keturunan adalah hal yang sangat penting. Karena itu, meneruskan keturunan harus melalui perkawinan yang sah menurut ketentuan yang ada Hukum kekeluargaan dan hukum kewarisan yang ada dalam Al-Quran merupakan hukum yang erat kaitannya dengan pemurnian keturunan. Dalam Al-Qur’an dan Sunnah hukum-hukum yang berkenaan dengan masalah perkawinan dan kewarisan diterangkan secara tegas dan rinci (QS. 4:23; QS. 17:32).\ 5 . Memelihara Harta Menurut ajaran Islam harta merupakan pemberian Allah kepada manusia untuk kelangsungan hidup mereka. Untuk itu manusia sebagai khalifah di bumi dilindungi haknya untuk memperoleh harta dengan cara-cara yang halai, sah menurut hukum dan benar menurut ukuran moral. Pada prinsipnya hukum Islam tidak mengakui hak milik seseorang atas sesuatu benda secara mutlak, karena kepemilikan mutlak atas suatu benda hanya ada pada Allah. Namun karena diperlukan adanya suatu kepastian hukum dalam masyarakat, untuk menjamin kedamaian dalam kehidupan bersama, maka hak milik seseorang atas suatu benda diakui. Hukum Islam ditetapkan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri, baik yang bersifat primer, sekunder, maupun tersier (diaruri, haj/iy, dan tahsjnz) 2.2.1. Sumber Hukum Islam a. Al-Qur’an Ini merupakan dalil (dasar) yang otentik, kebenarannya dijamin mutlak dan tidak mungkin terjadi perubahan kandungan-kandungannya. Kandungan Al- Qur ‘ an bersifat absolut yang berfungsi sebagai pengendali atau pengarah terhadap adillatul ahkam yang lain. Konfigurasi kandungan Al-Qur’an mungkin dapat mengalami perubahan karena perubahan interpretasi yang disebabkan oleh kondisi, waktu dan tempat yang berbeda (Arifin, M, 1 987). Subhi al-Shalih mendefinisikan Al-Qur’an sebagai berikut : ‘ ‘Al-Qur
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‘an adalah firman Allah yang berfungsi sebagai mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w, yang tertulis dalam mushhaf yang diriwayatkan secara mutawatir dan dinilal ibadah dengan membacanya “ (Masjfuk Zuhdi, 1987). Segi-segi kemukjizatan Al-Qur’an: Al-Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad yang terbesar, ia dapat membuktikan kebenaran kerasulan Nabi Muhammad s.a.w sekaligus sebagai penantang bagi kaum kafir yang mengingkarinya. Adapun kemukjizatan Al-Qur’an dapat dilihat pada beberapa aspek, diantaranya: 1. Al-I’jaz al-lughawy kemukjizatan yang berkaitan dengan aspek kebahasaan, baik ditinjau dan struktur bahasa, keindahan balaghah dan perimbangan kata satu dengan yang lain, dan semua itu tidak mungkin dapat ditandingi oleh manusia. 2. Al-Ijaz al-ilmy. kemukjizatan pada aspek keilmuan adalah Al-Qur’an berisikan berbagai macam informasi ilmiyah dan dapat dipahami kebenarannya dengan data dan teori ilmiah, bahkan mampu menempuh kebenaran supra empirik. Banyak contoh ayat- ayat AlQur’an yang mengisyaratkan ke ilmi ahannya, mi salnya : cahaya matahari bersumber dan dirinya sendiri, sedangkan cahaya bulan merupakan pantulan dan cahaya matahari. Demikian juga dengan kelahiran bayi manusia adalah hasil pembuahan sperma pria, sedangkan wanita dengan ovumnya mengandung bayi karena la bagaikan ladang 3. Al-Ijaz al-tasyri ‘y. kemukjizatan pada aspek hukum (tasyri ‘) adalah seperti penataan masalah ibadah, masalah keutamaan akhlak, masalah keluarga (QS. 30:3 1 , QS. 4: 1 933), masalah sosial kemasyarakatan (QS. 3: 109, QS. 42:38) serta masalah masalah primer dalam kehidupan manusia (QS. 4:2-4, QS. 5:39).
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b. As-Sunnah/Al-Hadits. Secara etimologi Sunnah berarti: “As-Sirah hasanatan aw qabihatan” (tradisi yang baik ataupun yang buruk), sebagaimana yang tergambar pada sabda Rasul S.A.W : “Barang siapa yang memulai/membuat suatu tradisi yang baik (menurut agama) maka baginya adalah pahala, dan ia tetap akan mendapatkan pahala dan perbuatan orang-orang yang melestarikan tradisinya. Dan barang siapa yang memulai/membuat tradisi yang buruk (menurut agama) maka baginya adalah dosa, dan ia juga akan mendapatkan bagian dosa perbuatan orang-orang yang melestarikannya” (HR. Muslim). Secara terminologi As-Sunnah berarti: “Apa saja yang disandarkan kepada Nabi S.A.W baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan”. Pengertian ini jika dikaitkan dengan Ushul al-fiqh sunnah dibatasi atas perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi S.A.W yang berhubungan dengan adillatul ahkam. Fungsi Sunnah/Hadits dalam Tasyri’ Islam As-Sunnah Alhadits mempunyai relasi fungsional yang erat terhadap keberadaan Al-Qur’an, karena sunnah hadits merupakan dasar operasional dalam memahami hukum hukum Al-Qur’an: 1) As-Sunnah sebagai penguat A1-Qur’an. Artinya, sunnah berfungsi sebagai penguat pesan-pesan atau aturan-aturan yang tersurat dalam ayat-ayat Al- Qur’an. Misalnya, Al-Qur’an menyebutkan suatu kewajiban dan larangan, lalu Rasulllah dalam sunnahnya menguatkan kewajiban dan larangan tersebut. Dalam hal ini sunnah berperan sebagai berikut: Menegaskan kedudukan hukum, seperti penyebutan hukum wajib/fardlu. Menerangkan posisi kewajiban atau larangan dalam syari’at Islam. Menjelaskan sangsi hukum bagi pelanggarnya. 2) As-Sunnah sebagai penjelas Al-Qur’an. Artinya, As-Sunnah memberikan penjelasan terhadap maksud ayat, antara lain: Menjelaskan makna yang rumit dan ayat AlQur’an, misalnya QS. 2:238 (shalat wustha: yang dimaksud adalah shalat ashar), Mengikat makna-makna ayat yang bersifat lepas (taqyid almutlaqah) dan ayat AlQur’an misalnya tentang hukum potong tangan bagi pencuri (QS. 5:3 8), pengertian tangan yang dimaksud adalah “pergelangan tangan”,
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Mengkhususkan ketetapan-ketetapan yang disebut Al- Qur’an secara umum (takhshish al- ‘am), misalnya, Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkam riba (QS. 2:275). Jual bell sifatnya umum, kemudian Rasul melarang (khusus) jual beli yang tidak jelas benda. obyeknya, waktu, tempat, atau harganya. (HR. Muslim), Menjelaskan ruang lingkup masalah yang terkandung dalam nash-nash Al-Qur’an, misalnya mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang yang mampu (QS. 3:97). Rasul menjelaskan bahwa kewajiban haji itu hanya sekali seumur hidup, barang siapa yang menambah, maka tambahan itu termasuk suatu kebajikan (HR. Daud, Ahmad dan al- Hakim), Menjelaskan mekanisme pelaksanaan dan hukum-hukum yang ditetapkan Al-Qur’an. Misalnya tentang tata cara shalat, haji, puasa dan lain-lain. 3) As-Sunnah sebagai Pembuat Hukum. Artinya sunnah menetapkan hukum yang belum ditetapkan oleh Al-Qur’an. Misalnya, Al-Qur’an menyebutkan empat macam makanan yang haram (Q S . 5 : 3 ) kemudian Rasul menetapkan ketetapan baru dengan melarang (memakan) semua binatang buas, yang bertaring dan burung yang berkaki penyambar (HR. Muslim). c. Al-Ijtihad. Ijtihad sebagai sumber hukum Islam ketiga setelah Al-Qur’an dan As-Sunnah, berdasarkan pada: 1) QS. 4:59 yang berisi perintah kepada orang-orang yang beriman agar patuh dan taat terhadap ketentuan-ketentuan Allah (Al-Qur’an) dan taat mengikuti ketentuan-ketentuan Rasul (As-Sunnah) serta taat mengikuti ketentuan ketentuan Ulil Amri (ijtihad). 2) Dialog Rasulullah dengan sahabat Mu’adz bin Jabal ketika ia menerima tugas sebagai Gubernur di Yaman, yang menunjukkan ijtihad diperbolehkan. 3) Ijtihad dapat dilakukan dengan menggunakan ijma’, Qiyas, Istihsan, Istishhab, Maslahah Mursalah, ‘Ud’ (Tradisi) dan lain-lain.
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2.3. Hukum Islam di Indonesia 2.3.1. Kontribusi Umat Islam terhadap Hukum di Indonesia Kontribusi umat Islam dalam perumusan dan penegakan hukum di Indonesia tampak jelas setelah Indonesia merdeka. Sebagai norma hukum (flkih) yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, hukum Islam telah menjadi bagian dan kehidupan bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Kontribusi umat Islam dalam perumusan dan penegakan hukum semakin konkrit dengan diundangkannya beberapa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hukum Islam, seperti: -



Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1 974 tentang Perkawinan.



-



Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1 977 tentang perwakafan Tanah Milik.



-



Undang-Undang PA Tahun 1 989 tentang Peradilan Agama.



-



Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1 99 1 tentang Kompilasi hukum Islam.



-



Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat, dan lain-lain.



Penegakan hukum Islam dalam praktik bermasyarakat dan bernegara memang harus melalui proses, yaitu proses kultural dan dakwah. Apabila Islam telah memasyarakat (dipahami secara baik), sebagai konsekuensinya hukum Islam han’s ditegakkan (law enforcement) melalui cara legislasi. Di dalam negara yang penduduknya mayoritas muslim, kebebasan mengeluarkan pendapat/berpikir harus ada. Hal ini diperlukan untuk mengembangkan pemikiran hukum Islam yang betul-betul teruji, baik dan segi pemahaman maupun pengembangannya. Dalam ajaran Islam ditetapkan bahwa umat Islam mempunyai kewajiban untuk mentaati hukum yang telah ditetapkan Allah. 2.3.2. Hak Asasi Manusia Menurut Jan Materson dan Komisi Hak Asasi Manusia PBB bahwa Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak-hak yang melekat pada manusia, yang tanpa dengannya manusia mustahil dapat hidup sebagai manusia. Baharudin Lopa memahami kalimat “mustahil dapat hidup sebagai manusia” dengan makna “mustahil dapat hidup sebagai manusia yang bertanggung jawab”, karena disamping manusia memiliki hak, ia juga memiliki tanggung jawab atas segala yang diperbuatnya. Hak asasi manusia adalah hak-hak yang diberikan langsung oleh Tuhan Yang Maha Pencipta (hak-hak yang bersifat kodrati).
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Oleh karena itu, tidak ada kekuasaan apapun yang dapat mencabut- Nya. Meskipun demikian, bukan berarti manusia dengan haknya dapat berbuat semaunya, sebab apabila seseorang melakukan suatu perbuatan yang dapat dikategorikan memperkosa atau merampas hak asasi orang lain maka ia harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. 2.3.3. Perbedaan HAM dalam Pandangan Islam dan Barat Ada perbedaan prinsip antara hak-hak asasi manusia dilihat dan sudut pandang Barat dan Islam. Hak asasi manusia menurut pemikiran Barat sematamata bersifat antroposentris, artinya segala sesuatu berpusat kepada manusia. Dengan demikian manusia sangat dipentingkan. Sebaliknya, hak-hak asasi manusia dilihat dan sudut pandang Islam bersifat teosentris, artinya segala sesuatu berpusat kepacla Tuhan. Dengan demikian Tuhan (Allah) menjadi sentral/pusat. Pemikiran Barat menempatkan manusia pada posisi bahwa manusialah yang menjadi tolok ukur segala sesuatu, sedangkan Islam melalui firman-Nya, Allah lah yang menjadi tolok ukur segala sesuatu dan manusia adalah ciptaan Allah yang mengabdi kepada-Nya. Di sinilah letak perbedaan yang fundamental antara hak-hak asasi manusia menurut pola pemikiran Barat dengan hakhak asasi manusia menurut ajaran Islam. Makna teosentris bagi orang Islam adalah manusia pertama-tama harus meyakini ajaran pokok Islam yang dicanangkan dalam dua kalimah syahadat, kemudian manusia harus melakukan perbuatan-perbuatan baik menurut ajaran Islam sesuai keyakinannya itu . 2.3.4. Kedudukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional Kini, di Indonesia, hukum Islam yang disebut dan ditentukan oleh peraturan perundang – undangan dapat berlaku langsung tanpa harus melalui hukum Adat. Republik Indonesia dapat mengatur suatu masalah sesuai dengan hukum Islam, sepanjang pengaturan itu hanya berlaku bagi pemeluk agama Islam. Kedudukan hukum Islam dalam sistem hukum Indonesia adalah sama dan sederajat dengan hukum Adat dan hukum Barat, karena itu hukum Islam juga menjadi sumber pembentukan hukum nasional yang akan datang di samping hukum adat dan hukum barat yang juga tumbuh dan berkembang dalam negara Republik Indonesia. Berlakunya hukum Islam di Indonesia dan telah mendapat tempat konstitusional, menurut Abdul Ghani Abdullah berdasar pada tiga alasan, yaitu: Pertama, alasan filosofis, ajaran Islam merupakan pandangan hidup, cita moral dan cita hukum mayoritas muslim di Indonesia, dan ini mempunyai peran penting bagi terciptanya norma fundamental negara Pancasila; Kedua, alasan Sosiologis. Perkembangan sejarah
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masyarakat Islam Indonesia menunjukan bahwa cita hukum dan kesadaran hukum bersendikan ajaran Islam memiliki tingkat aktualitas yang berkesiambungan; dan Ketiga, alasan Yuridis yang tertuang dalam pasal 24, 25 dan 29 UUD 1945 memberi tempat bagi keberlakuan hukum Islam secara yuridis formal. Oleh karena hukum Islam memegang peranan penting dalam membentuk serta membina ketertiban sosial umat Islam dan mempengaruhi segala segi kehidupannya, maka jalan terbaik yang dapat ditempuh ialah mengusahakan secara ilmiah adanya transformasi norma – norma hukum Islam ke dalam hukum nasional, sepanjang norma tersebut sesuai dengan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945 serta relevan dengan kebutuhan hukum khusus umat Islam.. 2.3.5. Hukum Islam dalam Pembinaan Hukum Nasional Pada tahap perkembangan pembinaan hukum nasional sekarang, menurut Daud Ali yang diperlukan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional adalah badan yang berwenang merancang dan menyusun hukum nasional yang akan datang adalah asas – asas dan kaidah – kaidah hukum Islam dalam segala bidang, baik yang bersifat umum maupun khusus. Umum adalah ketentuan – ketentuan umum mengenai peraturan perundang – undangan yang akan berlaku di tanah air kita, sedangkan khusus contohnya adalah asas – asas hukum perdata Islam terutama mengenai hukum kewarisan, asas – asas hukum ekonomi terutama mengenai hak milik, perjanjian dan utang – piutang, asas – asas hukum pidana Islam, asas – asas hukum tata negara dan administrasi pemerintahan, asas – asas hukum acara dalam Islam dan lain – lain. Masalah utama yang dihadapi oleh lembaga pembinaan hukum nasional adalah merumuskan asas – asas dalam hukum Islam tersebut ke dalam kata – kata jelas yang dapat diterima oleh semua golongan di pelosok tanah air, bukan hanya orang Islam saja. Tim pengkajian Hukum Islam Babinkumnas telah berusaha menemukan asas – asas tersebut dan merumuskannya ke dalam kaidah – kaidah untuk dijadikan untuk dijadikan bahan pembinaan hukum nasional. Berbagai asas dapat dikembangkan melalui jurisprudensi peradilan agama, karena asas – asas ini dirumuskan dari keadaan konkret di tanah air kita, sehingga dapat lebih mudah diterima.Konsep pengembangan hukum Islam,secara kuantitatif begitu mempengaruhi tatanan sosialbudaya serta politik dan hukum dalam masyarakat. Kemudian, konsep tersebut lalu diubah arahnya yaitu secara kualitatif diakomodasikan dalam berbagai perundang – undangan yang dilegaslasikan oleh lembaga pemerintah dan negara. Konkretisasi dari pandangan ini selanjutnya disebut sebagai usaha transformasi hukum Islam ke dalam bentuk perundang – undangan. 2.3.6. Kaitan Hukum Islam dengan HAM Menurut ajaran Islam semua manusia adalah sama derajatnya, ketinggian derajat manusia dihitung dari bermanfaat atau tidaknya seseorang bagi dirinya, masyarakat, agama dan bangsanya. Selain itu, tingginya derajat seseorang dalam Islam dilihat dari kualitas ibadah yang dilaksanakannya. Dalam Islam, perdebatan tentang HAM biasanya berkisar tentang kesesuaiannya dengan ajaran Islam. hal ini terjadi karena, dalam banyak hal, tidak bisa dilepaskan dari kenyataan bahwa konsep-konsep itu berkembang dari dunia Barat yang sering dihadapkan dengan dunia timur (Islam). modernisasi yang dialami oleh dunia Islam, di antaranya bermula dari interaksi Islam dan peradaban Barat modern.
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Karena itu, tidak mengherankan ketika muncul sejumlah pendapat mengenai hak asasi manusia ini ketika dihubungkan dengan Islam dan Barat. Sebagian pendapat menyatakan bahwa hak asasi manusia adalah sebuah konsep modern yang sama sekali tidak memiliki akar dalam tradisi Islam. Hak asasi manusia adalah ciptaan Barat, dan dengan demikian masyarakat diluar Barat modern tidak memiliki konsep hak asasi ini. Di sisi lain, ada pendapat yang sangat bertentangan dengan pendapat ini, yang mengatakan bahwa Islam tidak harus mengadopsi hak asasi manusia, karena pada dasarnya konsep itu merupakan bentuk lain imperalisme Barat. Dalam konsep Islam seseorang hanya mempunyai kewajiban-kewajiban kepada Allah karena ia harus mematuhi hukum-Nya. Namun secara paradoks, di dalam tugas-tugas inilah terletak semua hak dan kemerdekaannya. Manurut ajaran Islam, manusia mengakui hak-hak dari manusia lain, karena hal ini merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan oleh hukum agama untuk mematuhi Allah.3 oleh karena itu, hak asasi manusia dalam Islam tidak semata-mata menekankan kepada hak asasi manusia saja, akan tetapi hak-hak itu dilandasi kewajiban asasi manusia untuk mengabdi kepada Allah sebagai Penciptanya.
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BAB 3 PENUTUP 3.1.



Kesimpulan Bahwa hukum Islam yang dimaksud adalah sama seperti apa yang disebut dengan syariah dan fikih. Hukum Islam yang merupakan terjemahan dari islamic lawdipahami baik di kalangan umat Islam sendiri ataupun di luar itu, adalah satu sistem yang mengatur masyarakat muslim dalam kehidupannya sehari-harinya, baik yang berupa legal formal seperti qanun dan qada’ maupun yang bersifat informal seperti fatwa. Tujuan Hukum Islam secara umum adalah Dar ‘u! mafaasidi wajalbul mashaalihi (mencegah terjadinya kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan). Hukum Islam baik dalam pengertian syari’at, maupun fikih dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu Ibadah dan Mu’amalah. Ibadah adalah aktivitas ritual seorang mukmin yang bersifat vertikal (hubungan manusia dengan Tuhannya) . Adapun mu ‘amalat adalah ketetapanketetapan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan yang lainnya yang terbatas pada aturan-aturan pokok, dan tidak seluruhnya diatur secara rinci sebagaimana ibadah. Kini, di Indonesia, hukum Islam yang disebut dan ditentukan oleh peraturan perundang – undangan dapat berlaku langsung tanpa harus melalui hukum Adat. Republik Indonesia dapat mengatur suatu masalah sesuai dengan hukum Islam, sepanjang pengaturan itu hanya berlaku bagi pemeluk agama Islam. Dalam konsep Islam seseorang hanya mempunyai kewajiban-kewajiban kepada Allah karena ia harus mematuhi hukum-Nya. , hak asasi manusia dalam Islam tidak semata-mata menekankan kepada hak asasi manusia saja, akan tetapi hak-hak itu dilandasi kewajiban asasi manusia untuk mengabdi kepada Allah sebagai Penciptanya.
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